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Abstrak

Penelitian ini menggambarkan keputusan pembelian Street Gourmet Bandung dengan menggunakan
variabel produk, harga, promosi dan tempat. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel
produk, harga, promosi dan tempat terhadap keputusan pembelian Street Gourmet Bandung secara simultan
maupun parsial. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan deskriptif. Jenis data
yaitu data primer berupa jawaban-jawaban responden atas kuesioner dari 100 followers
@streetgourmet_Bandung yang merupakan sampel pada 20.000 followers instagram @street gourmet_bdg pada
bulan Maret — Juni 2017. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi
berganda. Hasil uji F menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara variable produk, harga,
promosi dan tempat terhadap keputusan pembelian Street Gourmet Bandung. Hasil uji t menunjukkan bahwa
variabel produk tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Street Gourmet Bandung, variabel
harga berpengaruh negatif signifikan terhadap keputusan pembelian Street Gourmet Bandung, variabel promosi
tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Street Gourmet Bandung, variabel tempat
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian Street Gourmet Bandung

Kata Kunci :bauran pemasaran, produk, harga, promosi, tempat, keputusan pembelian , Street Gourmet
Bandung

Abstract

This research describes the buying decisions of Street Gourmet Bandung using certain variables such
as product, price, promotion and place. This research aims to knowing the effect of product, price, promotion
and place towards buying decisions of followers Instagram Street Gourmet Bandung, both simultaneously and
partially. The methods used in this research are the quantitative approach to intends of descriptive. The
characteristics of data is the primary data of respondent’s answers on the questionnaires from 100 followers
who were sample to 20.000 instagram followers of @streetgourmet_bdg by month March to June 2017. The data
analysis in this research using descriptive analysis and multiple regression analysis. The results of the F test
showed that there were a simultaneous effect between variables product, price, promotion and place towards
buying decisions of followers Instagram Street Gourmet Bandung. The results of the t test showed that the
product variable has not significant to effects towards buyng decisions of Street Gourmet Bandung, price has
significant to negative effects towards buyng decisions of Street Gourmet Bandung, promotion has not
significant to effects towards buyng decisions of Street Gourmet Bandung. place has significant to positive
effects towards buyng decisions of Street Gourmet Bandung
Keywords :marketing mix, product, price, promotion ,place, buying decisions, Street Gourmet Bandung

1. PENDAHULUAN

Mengkomunikasikan produk dan jasa melalui online kini banyak dilakukan oleh pemasar contohnya seperti
street gourmet bandung. Salah satu media online yang efektif untuk beriklan yang digunakan oleh street gourmet
adalah situs jejaring social Instagram. Situs jejaring sosial Instagram yang beberapa tahun ini marak di Indonesia
tidak hanya digunakan untuk sarana berkomunikasi maupun curhat, namun seiring perkembangannya situs media
sosial ini banyak dimanfaatkan sebagai media berkampanye hingga mempromosikan sebuah produk maupun
jasa. Berpromosi melalui media sosial lebih efektif, sebab media sosial menjangkau lebih luas audiences,
sekaligus lebih cepat. Maka dari itu street gourmet Bandung lebih memilih memasarkan dan mempromosikan
produknya melalui media sosial Instagram agar para konsumen lebih mudah untuk mengetahui harga serta
kualitas produk seperti apa yang diberikan oleh street gourmet Bandung.
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E-commerce sebagai sarana marketing yang dipilih oleh street gourmet Bandung ialah melalui media sosial
Instagram street gourmet melakukan interaksi, memberikan info dan memasarkan produk mereka kepada
konsumen.

Dilihat dari fenomena yang terjadi pada saat ini bertambahnya pelaku bisnis dibidang kuliner maka
membuat para pelakunya ditantang untuk dapat menciptakan perbedaan unik dan positioning yang jelas
sehingga, konsumen dapat membedakan dengan para pesaingnya.

Usaha kuliner saat ini berkembang sangat cepat mengikuti perkembangan zaman yang ada dan terkait
dengan trend yang sedang berlaku saat ini dimana banyak pengusaha yang menyediakan tempat makan dengan
konsep yang cozy dan kreatif untuk membuat para konsumen nyaman untuk berada di tempat makan tersebut.

Untuk dapat bertahan dan berkembang, pengelola bisnis dituntut untuk mampu menciptakan keunggulan
bersaing atas produk, harga, promosi serta pelayanan yang dilakukan di tempat kuliner tersebut dalam upaya
memuaskan pelanggan dan menghadapi persaingan dalam bisnis kuliner, dilihat dari issue pada saat ini pastinya
bisnis di bidang kuliner tidak akan pernah mati karena setiap orang pasti membutuhkan makan, serta akan
mengikuti trend yang berkembang, dan semakin banyak pengusaha yang siap bersaing untuk menciptakan
produk, harga, tempat serta promosi yang tentunya lebih baik di bandingkan dengan saat ini.

Marketing mix adalah salah satu strategi untuk memasarkan produk kepada konsumen. Merupakan faktor
yang mempengaruhi keputusan pembelian pada konsumen street gourmet Bandung.

Dari ke 4 faktor marketing mix yang telah diterapkan oleh street gourmet Bandung terdapat faktor yang
paling dominan mempengaruhi keputusan pembelian pada konsumen street gourmet Bandung.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka pertanyaan penelitiannya adalah:

1. Bagaimana implementasi marketing mix yang telah dilakukan street gourmet bandung menurut

konsumen?

2. Bagaimana pengaruh implementasi marketing mix street gourmet bandung secara simultan?

3. Bagaimana pengaruh implementasi marketing mix street gourmet bandung secara parsial?

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Bauran Pemasaran (Marketing Mix)

Pengertian Bauran Pemasaran (Marketing Mix) menurut Philip Kotler dan Gary Armstrong dalam bukunya
Principle of Marketing (2012 ; 75) adalah seperangkat alat pemasaran terkontrol yang dipadukan oleh
perusahaan untuk menghasilkan respon yang diinginkan pasar sasaran.

Menurut Philip Kotler dan Kevin Keller dalam bukunya Marketing Management (2012 ; 47),
mendefinisikan bauran pemasaran sebagai seperangkat alat pemasaran perusahaan menggunakan untuk mengejar
tujuan pemasarannya di pasar sasaran.

1. Produk (Product)

Suatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian, agar produk yang dijual mau dibeli,
digunakan atau dikonsumsi yang dapat memenuhi suatu keinginan atau kebutuhan dari konsumen.

2. Harga (Price)

Sejumlah nilai yang ditukarkan konsumen dengan manfaat dari memiliki atau menggunakan produk atau
jasa yang nilainya ditetapkan oleh pembeli dan penjual melalui tawar menawar, atau ditetapkan oleh penjual
untuk satu harga yang sama terhadap semua pembeli.

3. Tempat (Place)

Tempat diasosiasikan sebagai saluran distribusi yang ditujukan untuk mencapai taget konsumen. Sistem
distribusi ini mencakup lokasi, transportasi, pergudangan, dan sebagainya.

4. Promosi (Promotion)

Sebagai salah satu cara pemasaran untuk mengkomunikasikan dan menjual suatu produk kepada konsumen
yang berpotensi.

Marketing

Product Place
Product variety Target Mark®d Channels
Quality Coverage
Design Price Assortment
List Price
Discounds Advertisigg

Allowances Sales force
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Gambar 2.1 Marketing Mix
Sumber : Kotler, Philip. Buku Marketing Management (2012 ; 47)

2.2 Keputusan Pembelian

Menurut Kotler (2012:166) keputusan pembelian adalah Proses keputusan pembelian terdiri dari lima
tahap yang dilakukan oleh seorang konsumen sebelum sampai pada keputusan pembelian dan selanjutnya pasca
pembelian. Keputusan pembelian merupakan sikap seseorang untuk membeli atau menggunakan suatu produk
baik barupa barang atau jasa yang telah diyakini akan memuaskan dirinya dan kesediaan menanggung resiko
yang mungkin ditimbulkannya (Kodu, 2013). Berdasarkan definisi-definisi tersebut, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa keputusan pembelian adalah perilaku konsumen untuk membeli suatu barang atau jasa yang
mereka sukai.

Menurut Kotler dan Armstrong (2012:176), konsumen akan melewati 5 (lima) tahap proses keputusan
pembelian. Tahap-tahap tersebut digambarkan pada Gambar berikut ini:

Pengenalan Pencarian Evaluasi Keputusan Perilaku
Kebutuhan Informasi Alternatif Pembelian Pascapembelia

Gambar 2.2 Proses Keputusan Pembelian

Sumber: Kotler & Armstrong (2012:176)

2.3 Kerangka Pemikiran
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Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran
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Sumber: Konsep Diolah, 2017

Berdasarkan rumusan masalah, tinjauan teoritis, dan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis yang
dlajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

H, Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara produk dengan keputusan pembelian.

Hy Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara harga dengan keputusan pembelian.

Hy Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara promosi dengan keputusan
pembelian.

H, Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara Lokasi/Tempat dengan keputusan
pembelian.

Hy Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara produk, harga, promosi dan

lokasi/tempat secara simultan terhadap proses keputusan pembelian..

3. METODE PENELITIAN

Penelitan ini menggunakan metode kuantitatif dengan tujuan deskriptif. Analisis yang digunakan yaitu
analisis regresi berganda dengan melakukan uji asumsi Klasik terlebih dahulu yang meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Selanjutnya melakukan pengujian hipotesis dengan uji hipotesis
secara simutan (uji F), uji hipotesis secara parsial (uji t), dan koefisien determinasi (R?).

Populasi pada penelitian ini adalah 20.000 followers Instagram @streetgourmet_bdg pada Maret — Juni
2017, sementara sampel berjumlah 100 followers dengan menggunakan sampling purposive sebagai teknik
pengambilan sampel.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian instrumen pertanyaan kuesioner baik dari segi validitas maupun reliabilitas dilakukan terhadap 100
responden. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian adalah valid, dimana nilai korelasinya
lebih besar dari rtabel yaitu 0,361. Selain itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian
reliabel, di mana nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel independen 0,850, dan keputusan pembelian 0,703.

4.2 Analisis Statistik Deskriptif
Hasil analisis statistik deskriptif pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 1 Analisis deskriptif

Variabel Jumlah Skor Persentase Skor
Produk 1550 77,5%
Harga 1195 79,667%
Promosi 1560 78%
Place 1593 79,65%
Keputusan Pembelian 1875 75%

Sumber : data yang telah diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat pada produk bahwa jumlah skor sebesar 1550 dengan persentase
skor sebesar 77,5%, artinya variabel produk berada pada kategori baik. Pada harga, jumlah skor sebesar 1195
dengan persentase skor sebesar 79,667%, artinya variabel harga berada pada kategori baik. Promosi berada pada
kategori baik dengan persentase skor sebesar 78% dan jumlah skor sebesar 1560. Place berada pada kategori
baik dengan persentase skor sebesar 79,65% dan jumlah skor sebesar 1593. Pada keputusan pembelian, jumlah
skor sebesar 1988 dengan persentase skor sebesar 75%, artinya variabel keputusan pembelian berada pada
kategori baik.

4.3 Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KEPUTUSAN_PEMBELIAN
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Gambar 4.1 P-Plot
sumber: data yang diolah

Hasil uji normalitas pada penelitian dapat dilihat hasil P-Plot bahwa data yang ada memiliki distribusi atau
penyebaran secara normal karena titik-titik penyebaran data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis tersebut.

Uji Multikolinearitas
Nilai VIF dari variabel produk, harga, promosi dan place menunjukkan angka dibawah 10, sehingga HO
ditolak, yang berarti tidak terdapat multikolinearitas diantara variabel bebas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KEPUTUSAN_PEMBELIAN
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Gambar 4.2 Scatterplot
sumber: data yang diolah

Melihat pada Gambar 4.2 menunjukkan bahwa tidak terdapat pola yang jelas dan titik-titik menyebar diatas

dan dibawah angka nol pada sumbu Y, sehingga disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi
yang digunakan.

4.4 Analisis Regresi Berganda dan Uji T
Analisi regresi berganda dilakukan untuk melihat pengaruh Produk (X,), Harga (X,), Promosi (X3) dan
Place (X,) terhadap Keputusan Pembelian (Y) dengan persamaan sebagai berikut :
Y =a+ b Xy + X, + bsXs
Dimana :
Y = Keputusan pembelian
X1 = Produk
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X, =Harga
X3 =Promosi
Xs =Place

a= Konstanta
b1, b, bs=Koefisien Regresi
Tabel 2 Analisis Regresi Berganda

Variabel | Koefisien Regresi | Std. Error | t Sig.

(Constant) | 8,878 1,778 4,092 | 0,000
Xy 0,094 0,125 0,753 | 0,454
X -0,259 0,136 -1,910 | 0,059
X3 0,078 0,143 0,542 | 0,589
X4 0,300 0,256 2,091 | 0,039

Sumber : data yang telah diolah
Berdasarkan hasil pada tabel 2, maka disusunlah model persamaan regresi berganda sebagai berikut :
Y =8,878 + 0,094 X, - 0,259 X, . 0,078 X3+ 0,300 X,
Hasil dari analisis tersebut dapat diintepretasikan sebagai berikut :

a=8,878 artinya jika variabel product,harga,promosi dan place bernilai nol maka
minat beli ulang bernilai 8,878 satuan.
bl =0,094 artinya jika variabel product(X1) meningkat sebesar satu satuan dan

variabel lainnya konstan, maka variabel minat beli ulang () akan naik
sebesar 0,094 satuan.
b2 =-0,259 artinya jika variabel harga(X2) meningkat sebesar satu satuan dan
variabel lainnya konstan, maka variabel minat beli ulang(Y) akan turun
sebesar 0,259 satuan.
Hal ini dikarenakan bahwa harga di Street Gourmet tidak begitu murah
untuk segmentasi pelajar dan mahasiswa.
b3 =0,078 artinya jika variabel promosi(X3) meningkat sebesar satu satuan dan
variabel lainnya konstan, maka variabel minat beli ulang(Y) akan naik
sebesar 0,078 satuan.
b4 = 0,300 artinya jika variabel place(X4) meningkat sebesar satu satuan dan
variabel lainnya konstan, maka variabel minat beli ulang(Y) akan naik
sebesar 0,300 satuan.

Untuk a = 0,1 dan diperoleh t tabel = 1,660 kemudian dimasukkan kedalam hipotesis sebagai berikut :
a. Variabel produk dengan t hitung (0,753) <t tabel (1,660) dengan nilai sig. (0,454) > 0,1
sehingga HO diterima yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial
antara produk terhadap keputusan pembelian Street Gourmet Bandung.
b. Variabel harga dengan t hitung (-1,910) <t tabel (1,660) dengan nilai sig. (0,059) < 0,1
sehingga HO ditolak yang berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara
harga terhadap keputusan pembelian Street Gourmet Bandung.
c. Variabel promosi dengan t hitung (0,542) < t tabel (1,660) dengan nilai sig. (0,589) > 0,1
sehingga HO diterima yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial
antara promosi terhadap keputusan pembelian Street Gourmet Bandung.
d. Variabel place dengan t hitung (2,091) > t tabel (1,660) dengan nilai sig. (0,039) < 0,1
sehingga HO ditolak yang berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara
place terhadap keputusan pembelian Street Gourmet Bandung

4.5 Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Tabel 3 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square | F Sig.
1 Regression | 65,334 4 116,583 2,346 | ,060"
Residual | 671,018 957,063
Total 737,351 99

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (YY)
b. Predictors: (Constant), Produk, Harga, Promosi, Place
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Pada tabel 4 menunjukkan nilai F-hitung sebesar 2,348 > F-tabel (2,141) dengan nilai sig. (0,060) <
0,1 maka dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari seluruh variabel bebas secara simultan
terhadap keputusan pembelian Street Gourmet Bandung.

Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4 Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Model |R R Square Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 ,300° ,090 ,052 2,657695

a. Predictors: Produk, Harga, Promosi, Place
b. Dependent Variable: Keputusan pembelian (Y)
Sumber : Output SPSS 24

Berdasarkan tabel 4 pada kolom R? adalah 0,090 maka besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat adalah 9%, sedangkan sisanya (100 — 9 = 91%) dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian.

1. KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat diambil beberapa kesimpulan yang turut memberikan jawaban terhadap rumusan
masalah penelitian dan tujuan penelitian. Berikut Kkesimpulan yang ditarik peneliti terkait hasil penelitian
yang didapat:

1. Berdasarkan hasil perhitungan analisis deskriptif diperoleh skor total 1550 dengan persentase rata-rata
77,5%. Produk pada Street Gourmet Bandung sudah baik dibandingkan dengan skor ideal 2000.

2. Berdasarkan hasil perhitungan analisis deskriptif diperoleh skor total 1195 dengan persentase rata-rata
79,667% . Harga pada Street Gourmet Bandung sudah baik dibandingkan dengan skor ideal 1500.

3. Berdasarkan hasil perhitungan analisis deskriptif diperoleh skor total 1560 dengan persentase rata-rata
78% Promosi pada Street Gourmet Bandung sudah baik dibandingkan dengan skor ideal 2000.

4. Berdasarkan hasil perhitungan analisis deskriptif diperoleh skor total 1593 dengan persentase rata-rata
79,65% . Place pada Street Gourmet Bandung sudah baik. dibandingkan dengan skor ideal 2000.

5. Berdasarkan hasil perhitungan analisis deskriptif diperoleh skor total 1875 dengan persentase rata-rata
75%. Keputusan pembelian konsumen pada Street Gourmet Bandung sudah baik dibandingkan skor ideal 2500.
6. Place secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Street Gourmet Bandung
dengan t hitung (2,091) > t tabel (1,660) dan nilai sig. (0,039) < 0,1. maka dapat dinyatakan bahwa terdapat
pengaruh signifikan dari variabel place secara parsial terhadap keputusan pembelian Street Gourmet.

7. Produk, Harga, Promosi, dan Place secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Pembelian Street Gourmet Bandung dengan nilai F-hitung sebesar 2.348 > F-tabel (2,141) dengan nilai sig.
(0,060) < 0,1 maka dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari seluruh variabel bebas secara
simultan terhadap keputusan pembelian Street Gourmet.

8. Besarnya pengaruh variable product (X1), harga (X2), promosi (X3), dan place (X4) adalah 9%,
sedangkan sisanya sebesar 91% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
1.2 Saran

1.2.1  Aspek Teoritis
Dikarenakan keterbatasan penulis, penelitian ini hanya membahas pengaruh produk, harga , promosi
dan place terhadap keputusan pembelian. Disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk membahas
faktor —faktor lain yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian diantaranya Ekuitas Merek dan
Kualitas Jasa. Selain itu metode penelitian yang digunakan dapat dikembangkan dimana pada penelitian
ini hanya menggunakan regresi berganda maka penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode
penelitian lain seperti menambahkan analisis kualitatif misalnya. Industri terkait khususnya yang
melibatkan pelayanan jasa juga dapat dijadikan obyek untuk penelitian selanjutnya seperti , jasa tour
dan travel dan lain-lain.

1.2.2  Aspek Praktis

1. Berdasarkan hasil penelitian, Place Street gourmet Bandung sudah tinggi, namun pernyataan Street

gourmet merupakan salah satu tempat makan yang mudah ditemukan di Bandung masih berada dalam
presentase terendah dan perlu ditingkatkan, salah satu caranya adalah dengan mencari lokasi yang lebih
strategis dan mudah ditemukan.
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2. Variabel Place memberikan pengaruh pada keputusan pembelian Street Gorumet Bandung maka dari itu
perlu mencari tempat yang lebih strategis yang mudah ditempuh dengan moda transportasi apapun.

3. Berdasarkan hasil penelitian variable place memberikan pengaruh paling besar pada keputusan
pembelian. Maka dari itu perlu ditingkatkan lahan parkir bagi pengunjung.
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